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[bookmark: _Toc80375868]3.1 Jenis Penelitian
	Dalam penelitian ini, jenis penelitan yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada (Sukmadinata, 2011). Menurut Sanjaya (2014), penelitian deskriptif (descriptive research) adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu. Penelitian deskriptif melakukan analisis hanya pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mydah dipahami dan disimpulkan. Sedangkan metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alami, dimana peneliti adalah instrumen kunci (Abidin, 2019). Menurut Arikunto (2010) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan tentang suatu keadaan secara objektif.
	Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu keadaan berdasarkan fakta yang terjadi, yang kemudian dijelaskan secara terperinci mengenai keadaan yang diteliti. 
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Untuk memperoleh data mengenai miskonsepsi siswa pada materi teorema Pythagoras, maka tempat dan waktu penelitian dirinci sebagai beriku:
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang, di Jl. Besar Tadukan Raga Kec. STM Hilir Deli Serdang, Sumatera Utara.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 04 November s/d 06 November 2021 Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021/2022
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX-2 di SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang 2020/2021 sebanyak 20 siswa yang telah mempelajari materi teorema Pythagoras. Sementara pemelihan subjek penelitian adalah dengan cara purposive sampling yaitu teknik pengambilan subjek yang ditentukan dengan menyesuaian pada tujuan penelitian. Sugiyono (2006) memaparkan purposive sampling adalah suatu teknik penentuan sampling dengan pertimbangan tertentu untuk mencapai tujuan peneliti. 
Pada penelitian ini tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi siswa pada materi teorema Pythagoras. Pertimbangan memilih siswa kelas IX-2 adalah bahwa siswa pada kelas tersebut telah mempelajari materi Teorema Pythagoras. Pemilihan subjek akan dilakukan dengan memberikan kriteria yang didasarkan pada hasil tes Three Tier Test. Kemudian melalui observasi ditemukan adanya indikasi siswa yang mengalami miskonsepsi. Selanjutnya subjek yang dinyatakan terindikasi mengalami miskonsepsi berdasarkan Three Tier Test akan dilakukan wawancara lebih lanjut untuk memastikan hasil tes siswa. 
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Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti 
Pada penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen utama. Peneliti melakukan penelitian secara langsung, juga berperan langsung dalam serangkaian kegiatan penelitian, yaitu: perencanaan, pengumpulan data, analisi data, pemeriksaan keabsahan data, dan pembuatan kesimpulan.
2. Tes Three Tier Test
Tes yaitu tes soal berupa Three Tier Test yang terdiri dari tiga tingkatan. Tingkatan pertama adalah menanyakan pengetahuan siswa tentang konsep berupa pilihan ganda. Tingkatan kedua adalah penalaran siswa dari proses menjawab pada tingkatan pertama. Tingkatan ketiga adalah pertanyaan mengenai keyakinan siswa tentang jawaban tingkatan pertama dan kedua. Soal tes disusun berdasarkan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi pada materi Teorema Pythagoras dan terdiri atas 12 soal. 
3. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara merupakan instrumen non tes yang berupa serangkaian pertanyaan yang dipakai sebagai acuan untuk mendapatkan data/informasi tertentu tentang keadaan responden dengan cara tanya jawab. Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi garis besar pertanyaan yang akan digali dari guru dan siswa mengenai topik penelitian. Pedoman wawancara dibuat agar pada saat proses wawancara, pembicaraan tidak keluar dari topik yang dibahas. Namun bukan berarti pertanyaan hanya terpaku pada pedomaan wawancara, pertanyaan dapat berkembang mengerucut sesuai dengan situasi dan keadaan subjek selama wawancara berlangsung supaya informasi atau data yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian.
4. Lembar validasi
Instrumen tes three tier test yang telah disusun melalui beberapa tahap, kemudian divalidasi oleh validator ahli untuk menilai validitas instrumen tes three tier test ini. Penilaian dilakukan dengan meninjau instrumen dari empat aspek yaitu aspek petunjuk instrumen, aspek isi instrumen, aspek bahasa instrumen, dan aspek konstruksi instrumen, sehingga instrumen ini dinyatakan layak untuk digunakan.
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Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dalam mengumpulkan informasi maupun data sebagai sumber penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes three tier test, wawancara dan dokumentasi.
1. Tes Three Tier Test
Tes adalah suatu teknik pengukuran yang didalamnya terdapat berbagai pertanyan-pertanyaan atau yang harus dikerjakan atau dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini tes yang digunakan bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya siswa yang mengalami miskonsepsi pada Teorema Pythagoras dan mengetahui jenis-jenis miskonsepsi yang dialami oleh siswa. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan dengan pewawancara dapat mengajukan pertanyaan secara bebas dan dapat mengembangkan pertanyaannya, namun tetap mengacu pada pedoman wawancara. Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk menggali data-data untuk memperjelas hasil jawaban siswa yang terindikasi mengalami miskonsepsi, sehingga data yang diperoleh valid dan mendalam. 
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari dokumen yang sudah ada, sehingga diperoleh catatan-catatan yang berhubungan miskonsepsi.
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Prosedur penelitian adalah sekumpulan langkah dari awal hingga akhir dalam penelitian agar penelitian dapat berjalan dengan lancar dan sistematis. Adapun prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Kegiatan pendahuluan
Kegiatan pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan observasi awal, merancang penelitian, menentukan populasi dan sampel penelitian, dan menentukan jadwal penelitian. 
2. Permohonan izin penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan permohonan izin penelitian di sekolah SMP IT Ar-Rasyid Deli Serdang. 
3. Pembuatan instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes berupa Three Tier Test dan pedoman wawancara. Langkah-langkah dalam pembuatan instrumen penelitian adalah sebagai berikut.
a. Menyusun soal tes yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras.
b. Menyusun pedoman wawancara.
c. Melakukan validitas soal dengan validator ahli 
4. Pelaksanaan penelitian 
a. Tes tertulis
Soal tes yang diberikan kepada siswa adalah tes berupa Three Tier Test. Setelah tes dilakukan, kemudian memeriksa hasil tes siswa yang bertujuan untuk mengetahui dugaan miskonsepsi siswa.
b. Wawancara 
	Wawancara terdiri 2 tahap, yaitu:
· Penentuan subjek wawancara 
Subjek wawancara ditentukan berdasarkan miskonsepsi yang dialami oleh siswa. Wawancara tidak dilakukan kepada semua siswa, tetapi hanya kepada siswa yang mengalami miskonsepsi. Subjek tersebut dipilih karena dianggap dapat menberikan informasi lebih yang dibutuhkan. 
· Pelaksanaan wawancara
Wawancara dilakukan untuk memastikan miskonsepsi yang dialami oleh siswa dan penyebab miskonsepsi siswa. 
5. Analisis data
Analisis data dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu:
a. Reduksi data 
b. Penyajian data
c. Penarikan kesimpulan 
6. Pemeriksaan keabsahan data
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan data hasil tes dan wawancara. 
7. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam penelitian yang akan menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 
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Untuk menjaga keabsahan data hasil tes dan hasil wawancara yang telah dianalisis, tahap selanjutnya peneliti memeriksa keabsahan data yang telah diperoleh menggunakan triangulasi. Pada penelitian ini, uji keabsahan data menggunakan triangulasi metode. Triangulasi yaitu membandingkan dan mengecek balik tingkat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari hasil tes peneliti dengan hasil wawancara. Apabila ditemukan perbedaan data, maka perlu diadakan diskusi untuk memastikan kebenaran data. 
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	Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk hasil wawancara dilakukan secara interaktif. Data hasil tes three tier test dilakukan untuk mengetahui miskonsepsi siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini melalui 3 tahap, yaitu:
1. Reduksi data
Proses reduksi data pada hasil tes yaitu mengoreksi setiap jawaban pada hasil tes tertulis yang telah dilakukan siswa. Miskonsepsi yang dominan dilakukan oleh siswa akan dijadikan sebagai salah satu kategori jawaban siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian. Reduksi data bertujuan untuk memilah dan memilih serta menyederhanakan data agar tidak terjadi penumpukan data yang sama. 
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan pada hasil tes Three Tier Test dan hasil wawancara. 
a. Hasil tes Three Tier Test
Data yang terkumpul dianalisis, kemudian dilakukan identifikasi terhadap siswa yang mengalami miskonsepsi, tidak tahu konsep, dan menguasai konsep dengan baik. Analisis data dilakukan dengan berpedoman pada modifikasi kategori tingkatan pemahaman siswa pada tabel 3.1 berikut.
Tabel 3.1 Modifikasi Kategori Tingkatan Pemahaman Siswa

	Kriteria Jawaban
	Alasan
	Indeks CRI
	Deskripsi
	Kode

	Benar
	Benar
	> 2,5
	Paham konsep dengan benar
	PK

	Benar
	Benar 
	< 2,5
	Paham konsep tetapi kurang yakin
	PKKY 

	Benar 
	Salah
	> 2,5
	Miskonsepsi
	M

	Benar 
	Salah 
	< 2,5
	Tidak tahu konsep
	TTK

	Salah 
	Benar 
	> 2,5
	Miskonsepsi
	M

	Salah 
	Benar
	< 2,5
	tidak tahu konsep
	TTK

	Salah 
	Salah
	> 2,5
	Miskonsepsi 
	M

	Salah 
	Salah 
	< 2,5
	Tidak tahu konsep
	TTK



b. Hasil wawancara 
Analisis hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi sehingga lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
2. Penyajian Data
Penyajian data dapat diartikan sebagai usaha untuk menyusun atau menata sekumpulan informasi yang telah diperoleh di lapangan dengan menyajikan data tersebut secara jelas dan sistematis. Penyajian data ini bertujuan untuk memunculkan dan menunjukkan kumpulan data atau informasi yang terorganisir dan terkategori yang memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan. Dalam tahap ini, data yang disajikan merupakan data hasil tes three tier test dan hasil wawancara.
3. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap akhir, penarikan kesimpulan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil analisis/penafsiran data evaluasi kegiatan yang mencakup pencarian makna serta pemberian penjelasan dari data yang telah diperoleh.
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